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ABSTRAK 

Murniati Muslimin, Analisis Struktural Novelコンビニ人間 (Konbini Ningen) 

Karya Sayaka Murata. Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, 

Makassar, 2023. Dibimbing oleh Yunita El Risman, S.S., M.A dan Kasmawati, 

S.S., M.Hum.  

     Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan unsur-unsur 

intrinsik berupa tokoh dan penokohan, alur, latar serta keterkaitan unsur-unsur yang 

membangun tema di dalamnya dengan menggunakan pendekatan struktural. 

Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis novel コンビニ人間 
(Konbini Ningen) karya Sayaka Murata adalah menggunakan metode deskriptif-

analisis dalam cakupan kualitatif atau dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

dengan maksud untuk menemukan unsur-unsurnya, lalu dianalisis.  

     Melalui pendekatan struktural, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

tema dalam novel コンビニ人間 (Konbini Ningen) karya Sayaka Murata adalah 

hakikat kebahagiaan. Tema ini dapat dilihat dari kehidupan tokoh yang ada dalam 

novel. Tokoh yang ada dalam novel yaitu delapan tokoh, dengan Keiko sebagai 

tokoh utamanya. Alur yang digunakan dalam novel ini yaitu alur campuran dengan 

tiga tahapan yaitu eksposition, rising action, dan falling action. Serta ada tiga latar 

yaitu latar waktu, latar tempat, dan latar sosial.  

     Secara keseluruhan, tema dari novel ini timbul karena didukung oleh topik di 

dalam novelコンビニ人間 (Konbini Ningen) yang cukup signifikan. Tokoh dan 

penokohan, alur, dan latar yang ada dalam novel membuat tema jelas kelihatan 

ketika membaca novel ini.  

Kata kunci : Pendekatan Struktural , Novel Konbini Ningen, Unsur Intrinsik  
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ABSTRACT 

Murniati Muslimin, Structural Analysis of Novel コンビニ人間 ( Konbini 

Ningen ) by Sayaka Murata. Faculty of Cultural Sciences, Hasanuddin 

University, Makassar 2023. Supervised by Yunita El Risman, S.S., M.A., and 

Kasmawati, S.S., M.Hum. 

     This study aims to find and describe the intrinsic elements in the form of 

characters and characterizations, plot, setting, and the interrelationships of the 

elements that make up the theme in it using a structural approach. The method used 

by the author in analyzing the novelコンビニ人間( Konbini Ningen ) by Sayaka 

Murata is a descriptive-analytical method in a qualitative scope or done by 

describing with the intention of finding its elements, then analyzing it. 

   Through a structural approach, the results of this study allow it to be concluded 

that the theme in the novelコンビニ人間( Konbini Ningen ) by Sayaka Murata is 

the essence of happiness. This theme can be seen in the lives of the characters in 

the novel. There are eight characters in the novel, with Keiko as the main character. 

The plot used in this novel is a mixed plot with three stages, namely exposition, 

rising action, and falling action. And there are three settings, namely time setting, 

place setting, and social setting.  

     Overall, the theme of this novel arises because it is supported by the topic of the 

novel コンビニ人間 ( Konbini Ningen), which is quite significant. The characters 

and characterizations, plot, and setting in the novel make the theme clearly visible 

when reading this novel. 

Keywords: Structural Approach, Konbini Ningen Novel, Intrinsic Elements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

        Karya sastra merupakan suatu hasil pekerjaan seni yang menjadikan manusia 

dan kehidupan manusia sebagai objeknya serta menggunakan bahasa sebagai 

medianya. Sebuah karya sastra berbentuk kreativitas dalam bahasa yang indah serta 

berisi sederetan pengalaman batin dan imajinasi yang berasal dari penghayatan 

realitas sosial pengarang. Hal ini sejalan dengan pendapat Aminuddin (2002:57) 

bahwa karya sastra merupakan fenomena sosial budaya yang melibatkan kreativitas 

manusia. Karya sastra lahir dari pengekspresian pengalaman yang telah ada dalam 

jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi. Pradopo (1995:61) juga 

memiliki pendapat serupa mengenai hal ini bahwa karya sastra lahir di tengah-

tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap 

gejala-gejala sosial yang ada di sekitarnya.   

       Sastra dan masyarakat memiliki kaitan yang erat karena pada dasarnya 

keberadaan sastra bermula dari permasalahan yang ada pada manusia serta 

lingkungannya. Kemudian, dengan adanya pengarang yang memiliki imajinasi 

yang tinggi, seorang pengarang bisa menuangkan masalah-masalah disekitarnya 

menjadi sebuah karya sastra. Salah satu karya sastra yang dapat dikaji dalam 

pembelajaran sastra, yaitu novel. Dalam sebuah novel dapat dijumpai berbagai 

fenomena kehidupan manusia. Mulai dari permasalahan kehidupan yang umum 

hingga permasalahan hidup yang bersifat pribadi. 
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       Novel adalah salah satu karya sastra yang berbentuk prosa yang memiliki unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik. Nurgiyantoro (2009: 10) mengatakan bahwa novel 

merupakan karya fiksi yang dibangun oleh unsur-unsur pembangun, yaitu unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik. Novel juga memiliki arti sebagai suatu karangan 

berbentuk prosa yang berisi rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang 

lain di sekitarnya dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. Novel dapat 

mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, 

lebih rinci, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih 

kompleks (Nurgiyantoro, 2009: 11). 

       Unsur pembangun novel yaitu unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang 

membangun karya sastra yang berada dalam karya sastra itu sendiri tanpa melihat 

kaitannya di luar sastra tersebut. Unsur-unsur ini terdiri dari tema, penokohan, alur 

atau plot, latar atau setting, sudut pandang cerita, dan amanat. Sedangkan yang 

dimaksud unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu 

tetapi secara tidak langsung mempengaruhi karya sastra tersebut, seperti 

kebudayaan sosial, politik, agama, psikologi dan lain-lain.  

       Dalam penelitian ini, penulis akan membahas novel karya Sayaka Murata yang 

berjudul コンビニ人間 (Konbini Ningen). Novel ini merupakan novel karangan 

Sayaka Murata yang terkenal dengan gaya kepenulisan yang sedikit berbeda dengan 

penulis lainnya. Ia lebih banyak menulis ketidaksesuaian dalam masyarakat 

khususnya yang berkaitan dengan peran orang tua dan jenis kelamin. Kebanyakan 
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tema dan latar belakang tulisannya berasal dari pengamatannya sehari-hari sebagai 

pekerja toko serba ada.  

       Novel コンビニ人間 (Konbini Ningen) adalah novel ke-10 Sayaka Murata 

yang telah terjual lebih dari 1,5 juta eksemplar di Jepang. Novel ini telah 

diterjemahkan ke lebih dari 30 bahasa. Pada tahun 2016 novel Konbini Ningen (コ

ンビニ人間) memenangkan penghargaan Akutagawa. Selain itu, dilansir pada 

(https://www.jpf.go.jp/j/project/culture/publication/morethan_worthsharing/5th.h)

Sayaka Murata juga banyak mendapatkan penghargaan lainnya. Novel pertamanya, 

Jyunyū (授乳) memenangkan penghargaan Gunzo untuk penulis baru pada tahun 

2003. Pada tahun 2009, novelnya yang berjudul Gin iro no uta (ギンイロノウタ) 

memenangkan penghargaan Noma Literary New Face, selanjutnya pada tahun 2013 

novelnya yang berjudul Shiro-iro no machi no, sono hone no taion no (しろいろ

の街の,その骨の体温の) memenangkan penghargaan Mishima Yukio.  

      Novel コンビニ人間 (Konbini Ningen) bercerita tentang sosok perempuan 

bernama Keiko yang sejak kecil memiliki pribadi yang dianggap tidak normal oleh 

orang-orang di sekitarnya termasuk keluarganya sendiri. Di usianya yang sudah 

lebih dari 30 tahun, Keiko masih bekerja di minimarket. Bukan sebagai pegawai 

tetap atau manajer, Keiko hanya bekerja sambilan di minimarket tersebut. Bahkan 

dia sudah bekerja sejak minimarket dibuka untuk pertama kalinya. Bagi 

kebanyakan orang, kehidupan Keiko dianggap tidak normal. 
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        Minimarket seakan menjadi tempat ternyaman bagi Keiko. Ia menikmati 

semua rutinitas itu setiap harinya. Tetapi, teman-teman sekolahnya dan keluarganya 

kembali menganggapnya tidak normal lantaran masih melajang di usianya yang 

telah menginjak 36 tahun.  

       Namun, secara perlahan sosok minimarket yang menenangkan di kepala Keiko 

pun mulai berubah semenjak ia menyembunyikan seorang laki-laki bernama 

Shiraha di rumahnya. Ketika Keiko tetap berusaha menjadi manusia normal dengan 

bekerja di minimarket, Shiraha adalah kebalikannya. Shiraha lebih memilih 

berhenti bekerja dan menjadi pengangguran yang sangat idealis dan kritis terhadap 

isu sosial di sekitarnya. Shiraha selalu membandingkan zaman sekarang dengan 

zaman dulu. 

       Secara plot dan narasi novel ini menggunakan alur campuran, dimulai ketika 

Keiko kecil hingga akhir cerita. Novel ini juga memiliki klimaks konflik yang tidak 

terlalu meledak-ledak. Akan tetapi novel ini masih menarik untuk dibaca karena 

pengarang menceritakan secara detail cara kerja di minimarket, bagaimana cara 

menyusun stok, memilih barang yang harus dipromosikan lebih di hari itu sehingga 

membuat pembaca serasa ikut merasakan suasana di minimarket. Hal lain yang juga 

tidak kalah menarik dari novel ini adalah kedetailan tokoh Keiko memandang 

orang-orang di sekelilingnya, seperti cara bersikap, berpakaian dan berbicara orang-

orang pada umumnya akan mengikuti pengaruh lingkungannya. Selain kelebihan-

kelebihan novel yang dijelaskan di atas, yang membuat penulis sangat tertarik untuk 

menggunakan novel ini sebagai objek kajian adalah penulis merasa apa yang terjadi 

pada tokoh Keiko sangat sesuai dengan yang terjadi dalam masyarakat. Penulis juga 
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merasa novel ini merupakan salah satu bentuk kritik sosial terhadap tatanan 

masyarakat di Jepang bahkan di Indonesia.  Salah satu contohnya adalah ketika 

keluarga dan teman-teman Keiko sangat senang mengetahui ia berhubungan dengan 

Shiraha dan menampungnya di rumah. Walaupun teman-teman Keiko sangat tahu 

bagaimana karakter Shiraha. Hal ini membuktikan bahwa salah satu kehidupan 

ideal menjadi seorang manusia adalah mempunyai pasangan hidup tidak peduli 

pasangan itu baik atau tidak.       

       Untuk mengetahui lebih dalam tentang isi novel dan unsur-unsur intrinsiknya, 

pendekatan yang sesuai untuk digunakan adalah pendekatan struktural. Oleh karena 

itu, penulis menggunakan pendekatan struktural yang pada dasarnya bertujuan 

untuk memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan berbagai unsur karya 

sastra yang secara bersamaan menghasilkan sebuah kebulatan. Analisis struktural 

karya sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan 

mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik yang bersangkutan. 

Misalnya, Mula-mula tema, plot, tokoh, latar, amanat, dan lain-lain diidentifikasi 

dan deskripsi. (Nurgiyantoro, 2010: 37).  

       Selain karena novel ini masih sedikit yang meneliti dengan menggunakan 

pendekatan struktural, novel ini juga sedang ramai dibicarakan. Hal tersebut berasal 

dari penelusuran internet seperti di youtube dan artikel-artikel yang penulis 

temukan. Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk membahas novel “コンビニ

人間(Konbini Ningen)”, dengan pendekatan struktural yang meneliti unsur tokoh 

dan penokohan, alur, latar yang terkandung dalam novel ini, serta mengkaji sejauh 
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mana keterkaitan antar unsur intrinsik yang membangun tema dalam novel tersebut. 

Untuk itu penulis membahasnya dalam skripsi yang berjudul “Analisis Struktural 

Novel コンビニ人間 (Konbini Ningen) Karya Sayaka Murata”. 

1.2   Identifikasi Masalah 

1.  Pergolakan batin tokoh Keiko tentang persepsi hidup normal menurut 

dirinya dan orang lain;  

2. Karakter tokoh yang memiliki keunikan dalam kepribadiannya; 

3. Alur cerita yang monoton 

4. Pola pikir tokoh utama yang berbeda dengan orang-orang di sekitarnya; 

5. Adanya gambaran masalah sosial masyarakat Jepang yang berpusat pada 

pekerjaan, menemukan pasangan, dan mendapat keturunan;  

6. Adanya gambaran mengenai Jepang yang sedang menghadapi kekurangan 

tenaga kerja.; 

7. Adanya pandangan negatif dalam masyarakat Jepang bahwa perempuan di 

usia 30an yang belum menikah dianggap aneh. 

1.3   Batasan Masalah 

        Dalam novelコンビニ人間(Konbini Ningen) terdapat berbagai permasalahan 

seperti yang disebutkan dalam identifikasi masalah. Maka penulis membuat batasan 

masalah dengan tujuan agar penulisan skripsi ini terarah dan tidak keluar dari 

permasalahan yang ada. Pada penelitian ini penulis hanya akan membahas 

mengenai unsur intrinsik tokoh dan penokohan, alur, latar dan keterkaitan antar 
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unsur intrinsik yang membangun tema dalam novel コンビニ人間 (Konbini 

Ningen) karya Sayaka Murata. 

1.4   Rumusan Masalah 

       Setelah mengidentifikasi masalah dari novel “コンビニ人間(Konbini Ningen)” 

karya Sayaka Murata, maka penulis merumuskan pokok masalahnya yaitu : 

1. Bagaimana unsur intrinsik tokoh dan penokohan, alur, latar yang 

terkandung dalam novel “コンビニ人間 (Konbini Ningen)” karya Sayaka 

Murata? 

2. Bagaimana keterkaitan antar unsur intrinsik yang membangun tema dalam 

novel “コンビニ人間 (Konbini Ningen)” karya Sayaka Murata? 

1.5   Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui unsur intrinsik tokoh dan penokohan, alur, latar yang 

terkandung dalam novel “コンビニ人間 (Konbini Ningen)” karya Sayaka 

Murata. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan antar unsur intrinsik yang membangun tema 

dalam novel “コンビニ人間 (Konbini Ningen)” karya Sayaka Murata. 
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1.6   Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

      Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperluas khasanah ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang pendekatan struktural yang diwujudkan 

dalam bentuk karya sastra.  

     b. Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi pembaca 

mengenai pendekatan struktural yang terdapat dalam novel “コンビニ

人間 (Konbini Ningen)” karya Sayaka Murata 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian 

pendekatan struktural berikutnya.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Landasan Teori 

        Landasan teori sangat penting bagi penelitian sastra sebagai hasil pemikiran 

yang mendalam, tersistem, dan terstruktur. Landasan teori juga berfungsi sebagai 

pengarah dalam kegiatan penelitian atau sebagai alat untuk memecahkan masalah. 

Landasan teori harus relevan dengan tujuan penelitian, maka teori yang dipilih 

haruslah sesuai dengan yang diteliti. Sesuai dengan rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu membahas unsur-unsur intrinsik dalam novel コンビニ人間 

(Konbini Ningen) karya Sayaka Murata dengan menggunakan pendekatan 

struktural. 

2.2  Teori Struktural 

        Teori struktural sastra tidak memperlakukan karya sastra tertentu sebagai 

objek kajian. Sebaliknya, objek kajiannya adalah sistem sastra, yaitu seperangkat 

konvensi abstrak dan umum yang mengatur hubungan berbagai unsur dalam sebuah 

teks sastra sehingga unsur-unsur tersebut saling terkait dalam satu kesatuan yang 

utuh. Meskipun konvensi yang membentuk sistem sastra itu bersifat sosial dan ada 

dalam kesadaran masyarakat tertentu, tetapi studi sastra struktural beranggapan 

bahwa konvensi tersebut dapat dilacak dan dideskripsikan dari analisis struktur teks 

sastra itu sendiri secara otonom, terpisah dari pengarang ataupun realitas sosial. 

Analisis yang seksama dan menyeluruh terhadap relasi berbagai unsur yang 
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membangun teks sastra dianggap akan menghasilkan suatu pengetahuan tentang 

sistem sastra. 

       Satoto (1993:32) mengatakan bahwa pendekatan struktural adalah pendekatan 

intrinsik, yaitu pendekatan yang membahas unsur-unsur yang membangun sebuah 

karya sastra dari dalam. Pendekatan ini mengkaji karya sastra sebagai karya yang 

otonom terlepas dari latar belakang sosial, sejarah dan biografi pengarang serta 

segala sesuatu yang ada di luar karya sastra. Menurut Teeuw (1991:135), 

pendekatan struktural adalah pendekatan sastra yang menganalisis unsur-unsur 

struktural yang membangun karya sastra dari dalam dan mencari relevansi atau 

keterkaitan antara unsur-unsur tersebut untuk sampai pada suatu kesatuan makna. 

       Menurut Hawks (dalam Jabrohim, 2012:69), strukturalisme adalah cara 

berpikir tentang dunia yang terkait dengan persepsi dan deskripsi struktur. Dengan 

kata lain, suatu struktur yang unsur-unsur atau bagian-bagiannya dihubungkan dari 

satu bagian ke bagian lain. Suatu unsur dalam teks sastra tidak memiliki makna 

tersendiri jika dipisahkan dari unsur-unsur lain dalam keseluruhannya. Kajian 

makna dalam teori strukturalisme menekankan pada karya sastra itu sendiri. Makna 

yang murni dan jujur merupakan makna yang sebenarnya dari sebuah karya sastra. 

Tidak mengacu pada emosi pengarang yang menciptakannya atau pembaca yang 

memahami hubungan cerita. Teori strukturalisme adalah salah satu teori sastra yang 

teknik analisisnya struktural. Teori ini melihat karya sastra sebagai suatu struktur 

yang bermakna otonom. 
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       Analisis struktural karya sastra yang dalam hal ini fiksi dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi, menelaah, dan mendeskripsikan fungsi serta hubungan antara 

unsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan 

dideskripsikan, misalnya, bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa plot, tokoh dan 

penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2007:37). 

       Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah suatu 

pendekatan dalam ilmu sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur struktur 

yang membangun karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau keterkaitan 

unsur-unsur tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna. 

2.3  Unsur-Unsur Intrinsik Novel 

        Unsur intrinsik merupakan unsur yang membangun sebuah karya sastra yang 

berasal dari dalam karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan 

suatu teks hadir sebagai teks sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur yang 

secara langsung turut serta membangun cerita. 

2.3.1   Tema 

       Tema merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran tentang suatu hal, 

salah satunya dalam membuat suatu tulisan. Istilah tema menurut Aminuddin 

(2000:91) berasal dari bahasa Latin yang berarti tempat meletakkan suatu 

perangkat. Disebut demikian karena tema adalah ide yang mendasari suatu cerita 

sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan 

karya fiksi yang diciptakannya. 
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       Menurut Esten (1978:22), tema adalah sesuatu yang menjadi pemikiran, 

sesuatu yang menjadi masalah bagi pengarang. Tema adalah masalah yang 

diekspresikan dalam sebuah karya sastra. Esten juga menambahkan bahwa 

temanya bersifat netral dan tidak cenderung memihak. Sebuah tema mungkin 

tampak sederhana namun luas dan mendalam. 

       Stanton (2007:36) menerjemahkan tema sebagai aspek cerita yang sejajar 

dengan "makna" dalam pengalaman manusia sesuatu yang membuat 

pengalaman berkesan. Stanton menggunakan tiga istilah yaitu: tema, gagasan 

utama, dan maksud utama, secara fleksibel tergantung pada konteks yang ada. 

Ia berpendapat bahwa fungsi tema sudah diketahui sepenuhnya, namun identitas 

tema yang sama masih belum jelas terlihat. 

        Pendapat lain tentang tema juga dikemukakan oleh Nasution (Kurniawati, 

2011:19) yang menyatakan bahwa ada dua jenis tema, yaitu tema utama atau 

tema pokok atau major theme dan anak tema atau tema bawah atau minor theme. 

Tema bawah digunakan untuk mendukung dan menekankan tema utama atau 

tema pokok, menghidupkan suasana cerita, atau bisa juga digunakan sebagai 

latar belakang cerita. Tema bawah bisa lebih dari satu, sedangkan tema utama 

atau tema pokok tidak mungkin lebih dari satu. 

       Berdasarkan berbagai pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra. 

Tema merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita. Tema akan menentukan 

arah tulisan cerita. 
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2.3.2   Tokoh dan Penokohan 

        Sebuah cerita dapat terbentuk karena adanya tokoh dalam cerita tersebut 

yang memiliki karakter tertentu yang diberi bentuk dan isi oleh pengarang. 

Menurut Sudjiman (dalam Canafiah dan Agustina 2014:27) tokoh adalah 

individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai 

peristiwa dalam cerita. Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam 

cerita rekaan sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita. Sedangkan cara 

sastrawan menampilkan tokoh disebut penokohan (Aminuddin dalam Siswanto, 

2008:142). 

        Penokohan memiliki arti yang lebih luas daripada istilah tokoh cerita. 

Bagaimana penokohan, penempatan dan representasi dalam sebuah cerita, agar 

dapat memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan juga 

mengacu pada teknik menciptakan dan mengembangkan karakter dalam cerita 

(Nurgiyantoro, 2005:27).  

        Menurut Nurgiyantoro (2007:176), tokoh dapat digolongkan berdasarkan 

masing-masing peranannya. Dilihat dari segi keterlibatan dalam keseluruhan 

cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi dua, yakni tokoh utama dan tokoh 

tambahan. 

a. Tokoh utama adalah tokoh yang ceritanya diprioritaskan secara 

keseluruhan dalam novel yang bersangkutan dan yang selalu hadir 

sebagai pelaku atau objek kejadian dan konflik. Karena tokoh utama 

paling penting dan berhubungan dengan karakter lain, maka sangat 
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menentukan perkembangan plot secara keseluruhan. Serta selalu hadir 

sebagai pelaku atau yang dikenai peristiwa dan konflik. 

b. Tokoh tambahan adalah tokoh yang membantu tokoh utama dalam 

penceritaan dan hanya muncul beberapa kali saja dalam cerita novel. 

       Menurut Nurgiyantoro (2007:179), dilihat dari fungsi penampilannya tokoh, 

dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan tokoh antagonis. 

a. Protagonis adalah karakter yang paling dikagumi serta membawa nilai-

nilai atau norma-norma yang ideal bagi pembaca untuk menunjukkan 

sesuatu yang sesuai dengan pendapat dan harapan pembaca. 

b. Antagonis adalah tokoh yang menyebabkan terjadinya konflik atau tokoh 

yang tidak sejalan dengan pandangan hidup dan tidak memiliki nilai-nilai 

ideal bagi pembacanya. 

2.3.3   Alur 

       Alur adalah rangkaian cerita yang terbentuk dari tahapan-tahapan peristiwa 

hingga menjalin sebuah cerita yang disajikan oleh para pelaku dalam cerita 

(Abraham dalam Siswanto, 2008:159). Menurut Kosasih (2012:63), alur 

merupakan salah satu unsur intrinsik karya sastra. Alur adalah pola 

perkembangan cerita yang dibentuk oleh hubungan sebab akibat. Pola 

perkembangan cerita suatu cerpen atau novel tidak seragam. Pola perkembangan 

cerita yang dapat kita temukan dalam alur sebuah novel antara lain kadang 

membingungkan, penuh kejutan, dan kadang sederhana. Namun, novel memiliki 

jalan cerita yang lebih panjang. Hal ini karena tema cerita yang dikisahkan lebih 

kompleks dengan persoalan para tokohnya yang juga lebih rumit. 
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       Montage dan Henshaw dalam Aminuddin (2000 : 84) mengatakan bahwa 

tahapan-tahapan alur adalah sebagai berikut : 

a. Exposition, yaitu tahap awal yang berisi penjelasan tentang tempat 

terjadinya peristiwa serta perkenalan dari setiap pelaku yang mendukung 

cerita;  

b. Inciting force, yaitu ketika timbul kekuatan, kehendak maupun perilaku 

yang bertentangan dari pelaku;  

c. Rising action, yaitu situasi panas karena pelaku-pelaku dalam cerita mulai 

berkonflik;  

d. Crisis, yaitu dimana situasi semakin panas dan para pelaku sudah diberi 

gambaran nasib oleh para pengarangnya; 

e. Climax, yaitu situasi puncak ketika konflik berada dalam kadar yang 

paling tinggi hingga para pelaku itu mendapatkan kadar nasibnya itu 

sendiri;  

f. Falling action, yaitu kadar konflik sudah menurun sehingga ketegangan 

dalam cerita sudah mulai mereda sampai menuju conclution atau 

penyelesaian cerita. 

      Menurut Nurgiyantoro (2007:153-163), alur berdasarkan susunannya dibagi 

menjadi beberapa jenis yaitu alur maju, alur mundur dan alur campuran. Alur 

maju adalah alur yang susunannya dimulai dari awal kejadian ke akhir cerita. 

Alur mundur adalah alur yang susunannya dimulai dengan kejadian terakhir, 

kemudian kembali ke kejadian awal, lalu kembali ke akhir, sehingga alur ini 

disebut juga alur flashback. Lalu alur campuran adalah alur yang didalamnya 
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dimulai dari awal cerita ke tengah cerita. Kemudian sesampainya di tengah 

cerita, menghitung mundur kebelakang kejadian yang telah berlalu, dan 

kemudian melanjutkan dengan kejadian sebelumnya sampai cerita berakhir. 

2.3.4   Latar 

       Laverty (dalam Tarigan, 2008:164) berpendapat bahwa latar atau setting 

adalah lingkungan fisik tempat aktivitas berlangsung. Menurut Nurgiyantoro 

(2007:227), unsur latar meliputi  tempat, waktu dan latar sosial. Tiga unsur 

tersebut masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat 

dibahas secara sendiri, tetapi pada kenyataannya saling berhubungan dan 

mempengaruhi satu sama lain. Berikut adalah unsur pokok latar atau setting: 

a. Latar Tempat 

      Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 

dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 2007:227). Unsur tempat yang 

digunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu atau mungkin 

lokasi tertentu tanpa nama jelas. 

b. Latar Waktu 

      Menurut Nurgiyantoro (2007:230), latar waktu berkaitan dengan masalah 

'kapan' peristiwa yang dikisahkan dalam sebuah novel terjadi. Masalah 

"kapan" biasanya dikaitkan dengan waktu yang sebenarnya. Waktu juga yang 

dapat dihubungkan dengan peristiwa sejarah. 

c. Latar Sosial 

      Menurut Nurgiyantoro (2007:233) latar sosial menunjukkan persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di 
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suatu tempat yang dikisahkan dalam sebuah karya fiksi. Kehidupan sosial 

masyarakat mencakup berbagai persoalan dalam wilayah yang cukup 

kompleks. Hal ini dapat berupa kebiasaan, adat istiadat, tradisi, kepercayaan, 

pandangan hidup, cara berpikir, berperilaku dan lain-lain. Latar juga berkaitan 

dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, seperti rendah, menengah, atau 

atas. 

2.4   Tentang Pengarang 

        Sayaka Murata adalah penulis asal Jepang yang lahir di Inzai Prefektur Chiba 

pada tahun 1979. Saat kecil ia sering membaca novel fiksi ilmiah dan misteri yang 

dipinjam dari saudara laki-laki dan Ibunya. Ibunya membelikannya pengolah kata 

setelah ia mencoba menulis novel dengan tangan di kelas empat sekolah dasar. 

Setelah Murata menyelesaikan sekolah menengah di Inzai, keluarganya pindah ke 

Tokyo, di mana dia lulus dari Sekolah Menengah Kashiwa (terhubung dengan 

Universitas Nishogakusha ) dan kuliah di Universitas Tamagawa. 

        Sayaka Murata telah memenangkan Hadiah Gunzo untuk penulis baru, Hadiah 

Mishima Yukio, Hadiah Wajah Baru Sastra Noma, Hadiah Akutagawa, dan ia 

dinobatkan sebagai salah satu wanita terbaik Vogue Jepang. Tulisan Sayaka Murata 

mengeksplorasi konsekuensi yang berbeda dari ketidaksesuaian dalam masyarakat 

untuk laki-laki dan perempuan, khususnya yang berkaitan dengan peran gender, 

orang tua, dan jenis kelamin. 
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2.5   Penelitian Relevan 

        Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian saat ini. Penelitian yang membahas mengenai struktur telah 

banyak diteliti oleh peneliti Indonesia. Hal ini terbukti dari berbagai sumber melalui 

internet yang ditemukan oleh penulis. Namun untuk penelitian yang membahas 

langsung struktural novel コンビニ人間 (Konbini Ningen) masih sedikit. Oleh 

karena itu, penulis mengacu pada beberapa karya ilmiah yang memiliki persamaan 

teori yang digunakan. Di bawah ini beberapa hasil penelitian yang relevan. 

       Penelitian pertama adalah skripsi yang berjudul “Analisis Struktural pada 

Novel Kaze No Uta Wo Kike Karya Haruki Murakami” oleh Hasrianti Arsyad pada 

tahun 2017 dari Universitas Hasanuddin. Penelitian ini membahas tentang dua 

karakter yaitu tokoh Aku dan Nezumi yang menjadi tokoh utama yang dilihat dari 

intensitas kemunculan serta keterlibatannya dalam berbagai konflik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan struktural untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik yang 

membangun cerita.  

     Penelitian kedua adalah skripsi yang berjudul “Analisis Struktural dalam Novel 

Dear Yurichika Karya Akiko Terenin” oleh Windy Rifani Hasibuan pada tahun 

2018 dari Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini cukup mirip dengan penelitian 

yang akan penulis teliti, akan tetapi objek yang digunakan berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk membahas unsur intrinsik pada novel dan fokus pada analisis 

terhadap tema, tokoh, latar dan alur yang terdapat dalam novel Dear Yurichika 

karya Akiko Terenin. Setelah menganalisis unsur-unsur tersebut, kemudian 

dijelaskan keterkaitan antar unsur-unsur tersebut sehingga menjadi suatu struktur 
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novel yang utuh. Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan struktural, novel 

Dear Yurichika karya Akiko Terenin ini dapat diambil kesimpulan bahwa novel 

dari segi struktural kurang begitu baik karena ditemukan ketidak seimbangan pada 

unsur penokohan karena tidak ditemukan tokoh antagonis. Akan tetapi, novel ini 

memiliki keterkaitan antara tema, penokohan, latar dan alur, sehingga novel ini 

dapat menjadi struktur cerita yang utuh.  

      Penelitian ketiga adalah skripsi yang berjudul “ Seksisme dalam Novel Konbini 

Ningen Karya Sayaka Murata” oleh Fauzan  Azhim pada tahun 2022 dari 

Universitas Darma Persada.  Penelitian ini menggunakan objek yang sama yang 

digunakan oleh penulis yaitu novel Konbini Ningen. Akan tetapi, pada penelitian 

ini bertujuan untuk membahas seksisme pada tokoh Keiko dan Shiraha dengan 

meneliti unsur intrinsik tokoh penokohan dan latar. Selanjutnya, melakukan analisis 

bentuk diskriminasi, jenis diskriminasi yaitu diskriminasi gender atau seksisme, 

dan mengelompokkan jenis seksisme. Hasil dari penelitian ini ialah ditemukan tiga 

jenis seksisme terhadap tokoh Keiko dan Shiraha dalam novel Konbini Ningen 

karya Sayaka Murata. 

      Berdasarkan tiga penelitian di atas, yang dijadikan penelitian relevan terdapat 

beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini. Perbedaan yang terdapat 

antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan  penelitian di atas adalah, objek 

penelitian yang digunakan berbeda. Persamaan penelitian yang  dilakukan penulis 

dengan 2 penelitian di atas sama-sama menggunakan teori struktural dan pada 

penelitian yang di lakukan oleh Fauzan Azhim sama-sama menggunakan novel 

Konbini Ningen karya Sayaka Murata sebagai objek penelitian. 
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2.6  Kerangka Pikir 

        Kerangka pikir bertujuan agar pembaca lebih memahami apa yang akan 

diutarakan oleh penulis. Di bawah ini merupakan bagan dari kerangka pikir 

terhadap novel コンビニ人間 (Konbini Ningen) karya Sayaka Murata: 

 


